
Perjalanan bernuansa misteri, Iwate
Buku panduan digital untuk Hiraizumi, Hanamaki, Tono

Pertunjukan tradisional dan misteri bumi
Menuju kota pemandian air panas “Hanamaki”

“Tōno Monogatari” dan kota cerita rakyat
Berjumpa dengan pemandangan alam Jepang

Budaya kerajinan emas Jepang zaman dahulu
Perjalanan ke Situs Warisan Dunia “Hiraizumi”

Panduan daerah Hiraizumi
— Buku elektronik —

— Pemutaran video —

Paduan daerah Hanamaki
— Buku elektronik —

— Pemutaran video —

Panduan daerah Tono
— Buku elektronik —

Pesona Hiraizumi Pesona Hanamaki Pesona Tono
— Pemutaran video —



Abad 12, jauh dari ibukota, Kyoto, Jepang, Oshu Hiraizumi, yang djuga 
dikenal dengan sebutan "jalan pedalaman", telah mengembangkan budaya 
kerajinan emas sendiri. Berbagai peninggalan seperti cerita-cerita tentang 
korban perang saudara, kuil dan taman yang dibangun dengan harapan 
kedamaian bagi seluruh makhluk, tetap dilestarikan sampai zaman 
modern ini. Jika Anda ingin mencari arti Jepang yang lebih dalam, mari 
kunjungi Hiraizumi.

Mencari arti Jepang bagi diri sendiri



Pohon sakura berwarna merah muda menandakan tibanya musim semi di 
Iwate yang bersalju. Di musim panas, angin segar berhembus melalui 
bentangan dataran hijau nan asri. Musim gugur yang bewarna merah dan 
kuning dari dedaunan yang siap rontok. Musim dingin dengan hamparan 
warna perak yang luas. Iwate memiliki 4 musim yang memiliki keunikan 
pemandangan sendiri-sendiri dan cara hidup serta hidangan yang berbeda 
di setiap musim. Musim apakah yang anda ingin coba nikmati?

Nikmati Iwate dalam 4 musim



Nikmati berbagai festival tradisional Jepang, kerajinan rakyat yang unik, 
cerita rakyat dan legenda kuno, rumah-rumah tradisional dan pengala-
man hidup di pedesaan. Perjalanan di Iwate merupakan saat-saat Anda 
menikmati hidup di Jepang di zaman dahulu. Rasakan keharmonisan 
hidup bersama penduduk Iwate yang rajin, hangat dan ramah.

Temukan Jepang yang murni di sini



Dengan banyak sumber air panas, Iwate dikenal sebagai daerah pemandian air 
panas yang berkualitas di Jepang. Pemandian air panas yang telah digunakan 
untuk pengobatan dan kesehatan sejak zaman kuno, juga menjadi tempat 
wisata yang populer di zaman sekarang ini. NIkmati juga berbagai jenis kuliner 
daerah yang menggunakan bahan-bahan alami khas Iwate dalam perjalanan 
Anda. Silakan nikmati bersatunya diri Anda dengan alam yang kaya dan asri.

Pesona Iwate untuk dinikmati dengan panca indera Anda



Budaya kerajinan emas Jepang zaman dahulu
Perjalanan ke Situs Warisan Dunia “Hiraizumi”

Hiraizumi

Merupakan kuil agama Buddha yang dibangun oleh 
generasi pertama Fujiwara no Kiyohira. "Aula Emas" yang 
dilapis emas dan dihiasi dengan berbagai ornamen 
merupakan simbol budaya Hiraizumi yang mengharapkan 
kedamaian di dunia yang senantiasa berperang.

Chusonji (Aula Emas)
Situs Warisan Dunia

Video



Video

Budaya tradisional Taman Tanah Murni dan Hiraizumi

Hiraizumi

Situs Warisan Dunia

Kuil agama Buddha yang dibangun untuk menunjukkan 
kekuatan klan Fujiwara di dalam Jepang. Taman Tanah 
Murni yang dibangun dengan menggabungkan unsur 
laut, sungai, dan pemandangan alam yang asri, masih 
tetap dilestarikan sampai sekarang.

Mostsu-ji (Taman Tanah Murni)

Gokusui no En di Motsu-ji
(Setiap tahun, hari Minggu keempat di bulan Mei)
Pertunjukan dengan mengenakan kostum dari era 
Heian dan pembacaan puisi Waka di sekitar air 
sungai yang mengalir di taman Tanah Murni sebagai 
panggung.

Ritual Ennen no Mai
(Festival Hatsukayasai Motsu-ji / 20 Januari)

Upacara menyambut tahun baru yang telah menjadi 
tradisi selama 800 tahun sejak didirikannya Motsu-ji. 
Nikmati pertunjukan ritual elegan yang berharap 
atas hidup panjang.

Video



Situs Warisan Dunia Situs Warisan Dunia Situs Warisan Dunia

Reruntuhan kuil peninggalan masa kejayaan klan Fujiwara. Di 
sini Anda bisa melihat sisa-sisa Taman Tanah Murni yang 
lengkap, dan daerah ini digunakan sebagai taman umum.

Kuil ini didirikan oleh Fujiwara no Hidehira, generasi ketiga 
dari klan Fujiwara, untuk meniru Aula Phoenix di Kuil Byodoin, 
Kyoto, yang terukir di koin 10 yen. Kuil ini telah hancur dan 
hanya tersisa batu pondasi dan taman.

Muryoko-in Ato Kanjizaioin Ato Gunung Kinkeisan
Merupakan gunung berbentuk piramida yang terletak di 
antara Chuson-ji dan Motsu-ji. Dikenal sebagai gunung ikonik 
yang menjadi dasar pengembangan perkotaan Hiraizumi.

Perjalanan mengunjungi berbagai aset dan fasilitas terkait Situs Warisan Dunia "Hiraizumi"
Takkoku-no-Iwaya Bisshamondo

Merupakan kuil yang telah berdiri selama 1200 tahun dan lebih 
tua daripada klan Fujiwara. Di sini Anda dapat melihat patung 
Buddha besar yang diukir masuk ke dalam karang dan aula kuil 
yang dibangun menjorok masuk ke dalam tebing.

Tempat ini memamerkan berbagai hasil penggalian 
reruntuhan Hiraizumi yang menceritakan sejarah Situs 
Warisan Dunia Hiraizumi.

Hiraizumi Cultural Heritage Center

Hiraizumi

Video



Meditasi merupakan latihan dasar untuk mencapai pencerahan 
dalam agama Buddha, dengan cara duduk dengan tegap dan 
melipat tangan dan kaki serta memusatkan pikiran. Chuson-ji 
dan Motsu-ji menyediakan pelatihan meditasi bagi wisatawan 
selama 60 menit, dan banyak disukai karena memberikan 
pengalaman yang tidak bisa diperoleh sehari-hari.

Pengalaman meditasi di Chuson-ji dan Motsu-ji

Hiraizumi

Diadakan setiap tahun pada musim 
semi (1 - 5 Mei) dan musim gugur 
(1 - 3 November). Pada musim semi, 
diadakan acara besar, di mana 
pengunjung dapat menikmati 
acara "iring-iringan Minamoto no 
Yoshitsune", yang merupakan re-
produksi adegan bersejarah di 
Hiraizumi.

Bunga teratai yang berbunga sejak ditemukan di 
Aula Emas pada 800 tahun yang lalu. Taman Bunga Iris di Taman Tanah Murni, Motsu-ji. 

Nikmati bunga yang mekar di awal musim panas.

Upacara doa tahun baru dengan acara berjalan 
membawa obor keliling kuil. Diadakan ritual 
"Ennen no Mai".

Merupakan festival yang diadakan di pertengahan 
bulan Juli, di mana peserta festival menggotong 
Mikoshi (kuil kecil) keliling kota Hiraizumi sambil 
disiram air oleh para penonton.

Anda dapat menikmati pemandangan 
daun musim gugur di sekitar kuil Hiraizumi 
dari pertengahan bulan Oktober. 

Di musim dingin salju menumpuk 
di sini, dan Anda bisa menikmati 
pemandangan yang sangat berbeda 
dengan musim-musim lainnya.

Barisan pohon sakura di sepanjang jalan 
yang menghubungkan Chuson-ji dan 
Motsu-ji menandakan datangnya musim 
semi.

Pemandangan daun 
musim gugur

Pemandangan salju di 
musim dingin

Festival Fujiwara

Empat musim dan festival Hiraizumi

Bunga teratai Chuson-ji Festival bunga iris Motsu-ji
(20 Juni - 10 Juli)

Festival Hatsukayasai Motsu-ji
(20 Januari)

Festival Hiraizumi Mizukake Mikoshi

Sakura

Video



Salah satu hidangan untuk dinikmati di hari baik di 
Jepang, masakan mochi. Di Hiraizumi, mochi dinikmati 
dalam ukuran kecil dengan berbagai rasa.

Budaya makan mochi
Sapi Iwate Selatan

Moridashi wanko soba
Hidangan yang terdiri atas mie soba dan tempura yang 
dihidangkan dalam mangkuk-mangkuk kecil yang 
dibuat dengan teknik tradisional "Hidehiranuri".

Prefektur Iwate bagian selatan merupakan daerah 
penghasil daging sapi wagyu yang dikenal dengan 
kualitas daging yang prima dan pemarmeran yang 
mendetil.

Hiraizumi

Hidangan khas Hiraizumi dengan warna yang hidup
Kuliner di Hiraizumi



Boneka bhiksu
(Kerajinan besi Nanbu)

Kerajinan besi Nanbu

Kaca

Mencoba keahlian para seniman pendukung budaya kerajinan emas Hiraizumi
Kerajinan di Hiraizumi

Hidehiranuri

Oleh-oleh dari Hiraizumi

Pengalaman menggambar

Merupakan teknik peninggalan era generasi ketiga 
penguasa klan Fujiwara, Fujiwara no Hidehira. Produk 
karya ini berupa mangkuk kayu berpernis dengan 
dekorasi berbentuk jajaran genjang dari emas.

Kerajinan besi Nanbu dan kerajinan kaca 
merupakan karya tradisional khas Iwate. 
Cocok sebagai kenang-kenangan perjalanan 
Anda di Jepang.

Pengalaman mencoba membuat kerajinan Hidehira- 
nuri, seni khas Hiraizumi. Mari kita membuat karya 
unik dengan menggambar di kayu berpernis seperti 
sumpit.

M a r i  c o b a !

Hiraizumi

Video


